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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Ayam broiler merupakan salah satu jenis ayam yang sangat efektif untuk 

menghasilkan daging. Dalam pemeliharaan ayam pedaging, untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan, maka usaha tersebut harus mempunyai manajemen  yang 

baik, untuk itu perlu mendapat perhatian luas dalam peningkatan  produktivitas 

ayam broiler. Keberhasilan peningkatan produktivitas ayam broiler ditentukan 

oleh faktor bibit, pakan dan pengelolaan. Sedangkan komponen terbesar berasal 

dari pakan (Luh, 1991). 

 Peningkatan produktivitas ayam broiler dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas salah satunya dengan pemberian pakan yang cukup dan bergizi. Hal 

tersebut masih mempunyai kendala dalam pemberian pakan pada ayam broiler 

seperti, harga relatif mahal sehingga tidak efisien karena produksi daging yang 

dihasilkan tidak mampu menutup biaya produksi. Perlu dilakukan perubahan 

orientasi dalam hal peningkatan produktivitas ayam broiler. 

 Ayam broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah 

dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, 

efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi 

daging dan pertambahan bobot badan sangat cepat. Kelemahannya adalah 

memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap 

suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987). Pertumbuhan yang 
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paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4-6 minggu, kemudian mengalami 

penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa (Kartasudjana, 2006). 

 Pemberian antibiotik pada peternakan ayam dengan tujuan untuk 

Merangsang pertumbuhan, memperbaiki efisiensi pakan dan menekan tingkat 

kematian, tetapi dapat menimbulkan masalah baru, yaitu munculnya bakteri-

bakteri yang kebal terhadap antibiotik. Penggunaan antibiotik diizinkan secara 

legal namun akhir-akhir ini ada perkembangan baru yang mulai menentang 

penggunaannya bahkan di beberapa negara telah melarang penggunaan antibiotik 

sebagai bahan aditif dalam pakan ternak dengan alasan kemungkinan hadirnya 

residu dari antibiotik yang akan menjadi racun bagi konsumen dan dapat 

menciptakan mikroorganime yang resisten dalam tubuh manusia maupun ternak 

(terutama bakteri-bakteri patogen seperti Salmonella dan E. coli dan Clostidium 

perfrinens) sehingga apabila terjadi infeksi dari penyakit tersebut sulit untuk 

disembuhkan. Sebagai pengganti antibiotik, pada penelitian ini akan dicoba 

menggunakan probiotik dan prebiotik sebagai bahan aditif dalam pakan ternak. 

Probiotik adalah pakan tambahan dalam bentuk mikroba hidup yang 

menguntungkan, melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 

pencernaan (Fuller, 1997). Sedangkan Prebiotik merupakan substansi dari 

makanan yang tidak dicerna, dan secara selektif meningkatkan pembiakan dan 

aktivitas bakteri yang menguntungkan pada usus besar (Karyadi, 2003). 

 Antibiotik alami yang dihasilkan bakteri asam laktat (BAL) dapat 

menekan pertumbuhan bakteri patogen yang sudah resisten terhadap antibiotik 

serta tidak mengganggu bakteri baik. Pada pH yang relatif rendah, beberapa 
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mikroba patogen tidak mampu bertahan hidup secara optimal, efek lainnya adalah 

daya tahan mikroba patogen menjadi kritis secara kompetisi. Bakteri asam laktat 

mampu menjaga keseimbangan komposisi mikroflora normal usus dan 

menstimulasi sistem kekebalan di usus (Centra Biotech Indonesia, 2009). 

 Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah produk jadi yang 

telah diperdagangkan dengan kombinasi mikroorganisme antara lain : L. 

Acidophilus, L. Bulgaricus, S. Thermophillus, C. Pintolopessi, A. Oryzae, 

S.carevisiae, B.subtilis, B. Megaterium (4 x 10
9
 CFU = Colony Forming  Units / 

ml). Selain probiotik, dalam produk BioOne-Poultry juga terdapat prebiotik yang 

merupakan nutrisi bagi bakteri baik akan tetapi tidak berpengaruh dalam 

perkembangbiakan bagi bakteri jahat, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

bakteri baik dalam usus. Prebiotik yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan oligosakarida. Oligosakarida berperan menstimulir pertumbuhan 

bakteri asam laktat seperti Lactobacillus dan Bifidobacteria di dalam saluran 

pencernaan. (Weese, 2002). 

 Pemberian probiotik diduga memiliki dampak signifikan terhadap organ 

yang terlibat dalam sistem pencernaan. Salah satu organ asesorius yang 

mempunyai hubungan pada saluran pencernaan yang berfungsi sebagai saluran 

untuk mensekresikan material dari organ asesorius ke saluran pencernaan yang 

berguna untuk kelancaran pada proses pencernaan pakan adalah hepar. Sistem 

pencernaan unggas terdiri dari mulut, esopagus, tembolok, proventrikulus, 

empedal, duodenum, usus halus, usus buntu,rektum dan kloaka. Sari-sari makanan 

diserap oleh dinding-dinding usus halus dan di saring dalam hepar untuk 
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diedarkan oleh darah ke seluruh tubuh. Perlu dilakukan pemeriksaan dampak 

pemberian probiotik pada ayam broiler melalui pemeriksaan SGPT (Serum 

Glutamat Piruvat Transminase) dan SGOT (Serum Glutamat Oksaloasetat 

Transminase) dalam darah, karena SGPT dan SGOT merupakan dua enzim 

transaminase yang terutama dihasilkan oleh sel–sel hati. Bila terjadi gangguan 

fungsi pada sel-sel hati, biasanya kadar SGOT dan SGPT meningkat. Enzim 

SGPT berperan dalam deaminasi asam amino dan pengeluaran gugus amino dari 

asam amino (Guyton dan Hall 1997; Hayes 2007). SGPT akan memindahkan 

gugus amino pada alanin ke gugus keto dari α-ketogutarat membentuk glutamat 

dan piruvat. Selanjutnya piruvat diubah menjadi laktat. Reaksi tersebut 

dikatalisasi oleh enzim laktat dehidrogenase (LDH). SGOT juga berperan dalam 

deaminase asam amino, SGOT mengkatalisasi pemindahan gugus amino pada 

aspartat ke gugus keto dari α-ketogutarat membentuk glutamat dan oksaloasetat 

dan selanjutnya oksaloasetat diubah menjadi malat. Reaksi tersebut dikatalisasi 

oleh enzim malat dehidrogenase (MDH) yang membutuhkan NADH dalam reaksi 

ini (termasuk hati). Pada keadaan ini sel yang telah rusak digantikan oleh sel yang 

baru, jadi pada keadaan normal, keberadaan SGPT dalam darah itu normal, hal 

tersebut terjadi karena regenerasi sel hati yang secara normal terjadi. Adanya 

kerusakan sel mengakibatkan enzim SGOT dan SGPT, arginase, laktat 

dehidrogenase dan Gamma Glutamil Transminase bebas keluar sel, sehingga 

kadar dalam darah melebihi keadaan normal. (Poedjiadi, 1994). Namun demikian, 

indikator yang lebih baik untuk mendeteksi kerusakan jaringan hati adalah SGOT 

dan SGPT, karena kedua enzim tersebut akan meningkat terlebih dahulu dan 
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peningkatannya lebih drastis bila dibandingkan dengan enzim-enzim lainnya 

(Amin, 1995); melalui hasil tes laboratorium, keduanya dianggap memberi 

gambaran adanya gangguan pada hati. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang teori dapat diambil rumusan masalah yaitu 

apakah terdapat perbedaan kadar SGPT dan SGOT pada ayam broiler dengan pola 

umur  pemberian probiotik dua hari sampai 32 hari, 12 hari sampai 32 hari, 22 

hari sampai 32 hari? 

 

1.3 Landasan Teori 

 Istilah probiotik pertama sekali diperkenalkan oleh Parker (1974) 

menggambarkan tentang keseimbangan mikro-organisme dalam saluran 

pencernaan. Keseimbangan mikroorganisme terjadi secara kualitatif dan 

kuantitatif pada mikroorganisme patogen dengan mikroorganisme non patogen. 

Sebagian besar mikroorganisme non patogen didominasi oleh bakteri dari 

lactobacillus sp. (Habibilah, 2009). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Pawar et al., (2012) 

menumjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan jumlah SGOT dan 

SGPT pada manusia antara kelompok yang diberikan probiotik dan prebiotik. 

Pawar et al., (2012) menyebutkan bahwa Laktobacillus sp. dapat mengurangi 

kadar amonia dalam darah. Kadar amonia yang tinggi dalam darah berdampak 
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kerusakan pada hepar akibat kadar amonia yang sulit di detoksikasi oleh enzim 

glutation.  

Diamatinya  pola pemberian probiotik didasarkan pada kenyataan empirik 

program pemberian probiotik pada ayam pedaging bermacam-macam ada yang 

diberikan mulai awal pemeliharaan atau DOC umur 2 hari (Isolat Product 

Knowledge, 2004). Ada juga yang diberikan pada umur 12 hari. Pemberian di 

awal untuk mengetahui apakah probiotik ini memberikan manfaat pada saat 

pertumbuhan organ-organ tubuh ayam mulai berkembang terutama pada organ 

pencernaan, pemberian probiotik pada umur 12 hari, merupakan awal puncak 

pertumbuhan organ-organ yang perlu diamati apakah probiotik memberikan 

kontribusi bagi percepatan pertumbuhan organ tubuh yang sudah sempurna. 

Pemberian umur 22 hari dimana pertumbuhan ayam sudah mencapai tahap akhir 

apakah berpengaruh pada peningkatan berat badan. Dengan masa lamanya 

pemberian yang berbeda itu juga untuk mengetahui efek lain dari pemberian 

probiotik yang kemungkinan bisa mempengarui fisiologi normal tubuh salah 

satunya apakah mungkin terdapat gangguan pada fungsi hepar. Mengingat hepar 

merupakan organ tempat metabolisme semua senyawa yang masuk ke dalam 

tubuh. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 1. Tujuan umum 

Untuk membandingkan apakah  pemberian probiotik berpengaruh pada 

kadar SGPT dan SGOT. 
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